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ABSTRAK 

 

Hampir 90% proses persalinan normal mengalami kondisi pecah di perineum. Luka perineum ini sangat 

rentan terhadap infeksi jika tidak ditangani dengan benar dan akan sangat mempengaruhi penyembuhan. 

Aplikasi suplemen zinc dan ekstrak ikan gabus adalah inovasi baru untuk mempercepat penyembuhan luka 

perineum. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas pemberian konsumsi suplemen zinc dan ekstrak 

ikan g dalam mempercepat penyembuhan luka perineum. Ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan 

pendekatan studi kasus pada 5 partisipan ibu post partum dengan luka perineum. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa proses penyembuhan luka perineum dengan skala REEDA menunjukkan bahwa 2 partisipan sembuh 

dengan kategori cepat (pada hari ke 6) dan 3 partisipan sembuh dengan kategori penyembuhan luka normal 

(pada hari ke 7). Dengan demikian pemberian suplemen zinc dan ekstrak ikan gabus dapat direkomendasikan 

untuk mempercepat penyembuhan luka perineum ibu post partum.  

 

Kata Kunci: Ektrak Ikan Gabus, Ibu Postpartum, Luka Perineum, Suplementasi Zinc,  

 

ABSTRACT 

 

Nearly 90% of normal childbirths experience a perineal rupture. This perineal wound is very susceptible 

to infection if it is not treated properly and will greatly affect healing. Application of zinc supplement and 

snakehead fish extract is a new innovation to accelerate the healing of perineal wounds. The purpose of this 

study was to determine the effectiveness of the consumption of zinc supplements and fish extracts in 

accelerating the healing of perineal wounds. This is a descriptive analytic study with a case study approach in 5 

participants of post partum mothers with perineal wounds. The results showed that the perineal wound healing 

process with the REEDA scale showed that 2 participants recovered in the fast category (on day 6) and 3 

participants recovered with the normal wound healing category (on day 7). Thus zinc supplementation and 

snakehead fish extract can be recommended to accelerate perineal wound healing in post partum mothers. 

 

Key Words : Snakehead Fish Extract, Post Partum Mother, Perineal Healing, Zinc Suplement 

 

PENDAHULUAN 

 

Rupture perineum adalah robekan yang terjadi pada perineum sewaktu persalinan 

(Wiknjosastro, 2009). Laserasi perineum adalah luka pada daerah muscular yang di tutupi kulit antar 

introitus vagina dan anus yang di sebabkan oleh robekan persalinan. Pada persalinan normal laserasi 

perineum dapat disebabkan oleh pengeluaran kepala yang mendadak dan cepat, ukuran bayi yang 

berlebihan, dan jaringan ibu yang mudah robek. Laserasi juga dapat disebabkan oleh kelahiran 

dengan forcept yang sulit, ekstraksi bokong, atau kontraksi pintu bawah panggul yang mendorong 

kepala ke posterior (Martin, Koniak, & Griffin, 2012). Robekan perineum adalah robekan obstetrik 

yang terjadi pada daerah perineum akibat ketidakmampuan otot dan jaringan lunak pelvik untuk 

mengakomodasi lahirnya fetus (Oxorn, 2010).  



The 8th University Research Colloquium 2018 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto 

 

 
572 

 

Menurut World Health Organization (WHO) hampir 90% proses persalinan normal mengalami 

robekan di perineum baik dengan atau tanpa episiotomi. Diseluruh dunia pada tahun 2009 terjadi 2,7 

juta kasus karena robekan (ruptur) perenium pada ibu bersalin. Angka ini diperkirakan mencapai 6,3 

juta pada tahun 2020, seiring dengan bidan yang tidak mengetahui asuhan kebidanan dengan baik dan 

kurang pengetauan ibu tentang perawatan luka jahit perineum ibu dirumah (H. d. Bascom, 2011). Di 

Amerika dari 26 juta ibu bersalin terdapat 40% mengalami ruptur perineum (H. d. Bascom, 2011). Di 

Asia masalah robekan perineum cukup banyak, dalam masyarakat 50% dari kejadian robekan 

perineum di dunia terjadi di Asia. Kejadian ibu bersalin yang mengalami robekan perineum di 

Indonesia pada golongan 25-30 tahun yaitu 24% dan pada umur 32-39 tahun sebesar 62% (C. d. 

Bascom, 2011). Hal ini diperkuat oleh hasil studi dari Pusat Penelitian dan Pengembangan 

(Puslitbang) Bandung, yang melakukan penelitian pada beberapa provinsi di Indonesia didapatkan 

bahwa satu dari lima ibu bersalin yang mengalami ruptur perineum akan meninggal dunia dengan 

proporsi 21,74% (S. d. Bascom, 2011).  

Luka perineum yang tidak di atasi dengan baik dapat menghambat penyembuhan luka dan 

mengakibatkan infeksi. Dampak yang terjadi apabila penyembuhan luka terlambat dapat 

menyebabkan ketidaknyamanan seperti rasa sakit dan rasa takut untuk bergerak sehingga dapat 

menimbulkan banyak permasalahan seperti sub involusi uterus, pengeluaran lochea yang tidak lancar, 

dan perdarahan pasca partum (Wijayanti & Rahayu, 2016). 

Program pembangunan kesehatan di Indonesia masih diprioritaskan pada upaya peningkatan 

derajat kesehatan ibu dan anak (KIA) terutama pada kelompok yang paling rentan yaitu kesehatan 

pada ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas dan bayi baru lahir (Depkes, 2016). Pada masa nifas asuhan 

kebidanan lebih di tunjukan kepada upaya pencegahan (preventif) terhadap infeksi, karena pada hari 

kedua nifas kuman-kuman di vagina menyebabkan kontaminasi, tetapi tidak semua wanita mengalami 

infeksi oleh karena adanya lapisan pertahanan leukosit dan kuman-kuman relatif tidak virulen serta 

penderita mempunyai kekebalan terhadap infeksi (Prawirohardjo, 2009). Upaya preventif menurunkan 

angka kejadian infeksi pada ibu nifas dengan melakukan perawatan dan mengetahui teknik perawatan 

luka yang baik untuk membantu proses penyembuhan luka sehingga upaya pemantauan asuhan pada 

ibu dan bayi yang baik pada masa nifas diharapkan dapat mencegah kejadian tersebut (Lestari, 2016). 

Program dan kebijakan teknis yang telah di tetapkan oleh pemerintah berkaitan dengan masa 

nifas, yaitu bidan atau tenaga kesehatan melakukan kunjungan nifas paling sedikit empat kali 

kunjungan. Empat kali kunjungan ini yaitu dalam jangka waktu enam sampai delapan jam pertama 

setelah persalinan, enam hari setelah persalinan, dua minggu setelah persalinan, dan enam minggu 

setelah persalinan. Tujuan dari kunjungan ini yaitu untuk menilai status ibu dan bayi baru lahir, untuk 

mencegah, mendeteksi serta menangani masalah-masalah yang terjadi (Saifuddin, 2009). 

Menurut penelitian Elok Widjianingsih pada tahun 2012 bahwa tingkat konsumsi makanan 

yang bergizi berpengaruh terhadap penyembuhan luka pada manusia. Zat gizi yang berpengaruh 

sendiri adalah mikronutrient atau zat gizi mikro zinc.  Zinc tersebut berpengaruh  karena zinc adalah 

mineral penting untuk membantu mempertahankan fungsi tubuh normal seperti penyembuhan luka, 

mineralisasi tulang, pertumbuhan jaringan, dan fungsi tiroid. Kekurangan zinc dapat menyebabkan 

anemia, cacat lahir, kemandulan, intoleransi glukosa dan proses penyembuhan luka yang lambat. Zinc 

dapat diperoleh secara alami dari makanan yang kita konsumsi maupun dari suplemen zinc. 

Zinc mempunyai peranan khusus dalam metabolisme kulit dan jaringan ikat. Hal ini diketahui 

secara langsung semenjak zaman yunani kuno, ketika calamine lotion yaitu sejenis lotion kulit yang 

mengandung ZnCO3 pertama kali digunakan untuk kulit. Didalam dunia kedokteran, khususnya pada 

pasien pasca operasi diberikan zinc (ZnSO4) untuk mempercepat penutupan luka. Kemampuan zinc 

dalam mempercepat penutupan luka ini disebabkan karena zinc mempunyai peranan penting dalam 

sintesa protein dan proses replikasi (perbanyakan) sel-sel tubuh . Struktur kulit kita terdiri dari 

jaringan ikat yang tersusun oleh protein. Pada kondisi defisiensi zinc, maka proses sintesa protein dan 

replikasi dari sel-sel jaringan ikat bawah kulit akan menjadi terhambat. Sehingga proses penutupan 

luka akan terhambat pula (Jamhariyah, 2017).  
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Ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan yang banyak digunakan oleh masyarakat untuk 

proses penyembuhan luka terutama luka pasca operasi, luka bakar dan setelah persalinan, karena 

kandungan utama dalam ikan gabus adalah protein atau albuminnya yang cukup tinggi dan juga 

albumin merupakan protein terbanyak dalam plasma, sekitar 60% dari total plasma protein dengan 

nilai normal 3,3 – 5,5 g/dl albumin juga didapatkan pada ruang ekstrasel 40% terdapat pada plasma 

dan 60% ekstrasel (R. A. Taslim, 2009). Sedangkan salah satu faktor proses percepatan penyembuhan 

luka yaitu membutuhkan protein tinggi yang terdapat pada ikan gabus. Referensi pendukung 

memperlihatkan kukusan ikan gabus dapat juga menyembuhkan penderita hipoalbumin (rendah 

albumin) yang diikuti komplikasi penyakit seperti hepatitis, TBC, dan diabetes.  

Pemberian suplemen zinc dan ekstrak ikan gabus pada ibu pasca persalinan baik primipara 

maupun multipara yang mengalami rupture perineum diharapkan dapat mempercepat proses 

penyembuhan luka perineum sebelum hari ke 7 agar tidak terjadi infeksi, sehingga penggunaan 

suplemen zinc dan ekstrak ikan gabus dapat diterapkan oleh seluruh masyarakat. Mengingat mahal 

dan tidak mudahnya untuk mendapatkan ikan gabus, sekarang sudah dapat ditemukan pengolahan 

ikan gabus secara modern yaitu dengan kapsul ekstrak ikan gabus sehingga memudahkan untuk 

dikonsumsi dan lebih ekonomis.  

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Sumarno dan Nurpudji Astuti (2012)  menyatakan 

bahwa ekstrak ikan gabus mampu mempercepat penyembuhan luka sehingga dianjurkan untuk 

dikonsumsi ibu postpartum yang mengalami luka perineum dikarenakan kandungan protein yang 

tinggi (albumin) serta penelitian Jamhariyah (2017) menyatakan bahwa suplementasi zinc mampu 

memberikan pengaruh terhadap waktu penyembuhan luka perineum pada ibu postpartum dikarenakan 

tablet zinc  dengan dosis 20 mg/hari mempunyai peranan penting untuk membantu proses 

penyembuhan luka perineum. Bahkan karena zinc diangkut oleh albumin, sehingga jika di dalam 

tubuh banyak kandungan zinc maka akan semakin banyak albumin mempercepat luka. 

Oleh karena itu ingin dilakukan penelitian untuk melihat pengaruh pemberian suplementasi 

Zinc dan ekstrak ikan gabus dalam mempercepat penyembuhan luka perineum. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan studi kasus pada 5 

ibu post partum spontan di BPM Umi Muntamah Sruweng yang mengalami laserasi perineum derajat 

2. Adapun kriteria inklusi sebagai berikut: ibu postpartum mulai dari hari pertama dan mengalami 

laserasi perineum derajat II. Adapun kriteria eksklusi ibu postpartum dengan kondisi lain yang 

menimbulkan nyeri seperti terdapat hematoma, ibu nifas yang memiliki riwayat penyakit yang 

berpengaruh terhadap penyembuhan luka misalnya diabetes militus. 

Proses penerapan suplementasi zinc dan ekstrak ikan gabus dilakukan selama dua bulan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 2 cara karena yang diambil merupakan data primer dan data 

sekunder.  

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner dan lembar observasi skala REEDA. Pertisipan 

diobservasi sejak hari pertama pasca melahirkan mengkonsumsi 1 tablet suplemen zinc 20 mg dan 2 

kapsul ekstrak ikan gabus 500 mg secara rutin hingga hari ke 7. Dilakukan skoring dengan metode 

observasi dengan menggunakan instrument REEDA. Evaluasi dilakukan pada hari ke 7.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berikut adalah gambaran luka perineum ibu post partum dengan pemberian suplemen Zinc dan 

ekstrak ikan gabus 

 

Tabel 1.1 Gambaran Nilai Luka Perineum pada Ibu Postpartum Setelah Diterapkan Suplementasi 

Zinc dan Ekstrak Ikan Gabus pada 7 hari pasca melahirkan  
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Partisipan 
Nilai Luka Perineum Hari Ke - 

1 2 3 4 5 6 7 

P1 11 7 5 4 2 1 0 

P2 12 10 7 4 1 0 0 

P3 10 9 5 4 4 0 0 

P4 11 9 6 5 3 1 0 

P5 11 10 6 5 4 1 0 

Keterangan jumlah nilai  

0 = penyembuhan luka baik 

 1-5 = penyembuhan luka kurang baik 

 >5 = penyembuhan luka buruk 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata penurunan penyembuhan luka dari hari ke 

hari, penyembuhan luka perineum semakin membaik dengan jumlah angka yang semakin ke kanan 

semakin mengecil setelah diterapkan asuhan suplementasi zinc dan ekstrak ikan gabus. Hal ini dapat 

meyakinkan bahwa pemberian asuhan suplementasi zinc dan ekstrak ikan gabus dapat membantu  

penyembuhan luka pada kelima partisipan tersebut. 

 

Selanjutnya berikut adalah hasil lamanya penyembuhan luka setelah pemberian suplemen zinc dan 

ekstrak ikan gabus pada ibu post partum 7 hari pasaca melahirkan.  

 

Tabel 1.2 Gambaran Penyembuhan Luka Setelah Diterapkan Suplementasi Zinc dan Ekstrak Ikan 

Gabus pada 7 hari pasca melahirkan 
Partisipan Waktu Kategori 

P1 7 hari Normal 

P2 6 hari Cepat 

P3 6 hari Cepat 

P4 7 hari Normal 

P5 7 hari Normal 

 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa 5 partisipan mengalami penyembuhan luka perineum yang 

baik sesudah di berikan penerapan asuhan Suplementasi Zinc Dan Ekstrak Ikan Gabus. Pada hari 

pertama sebelum diberikan asuhan Suplementasi Zinc Dan Ekstrak Ikan Gabus, kelima partisipan 

tersebut mengalami penyembuhan yang normal sedangkan di hari ketujuh kelima partisipan tersebut 

mengalami perubahan yang baik, dan penyembuhan luka tersebut dikategorikan cepat.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa waktu yang diperlukan untuk 

penyembuhan luka setiap partisipan berbeda-beda  setelah dilakukan penerapan suplementasi zinc  

dan ekstrak ikan gabus. P1, P2, dan P3 mengalami penyembuhan luka normal yaitu 7 hari, hal 

tersebut di karenakan mereka memperoleh nutrisi yang kurang seimbang selain itu juga mempunyai 

aktivitas yang banyak serta belum mempunyai pengalaman pribadi dalam menjalani masa nifas 

sebelumnya. Sementara P4 dan P5 mengalami penyembuhan luka yang cepat, hal tersebut 

dikarenakan selain melakukan penerapan suplementasi zinc dan ekstrak ikan gabus, P4 dan P5 

mempunyai nutrisi yang bagus dan mempunyai waktu istirahat yang cukup serta mempunyai 

kepercayaan diri karena sudah mempunyai pengalaman pribadi dalam menjalani masa nifas 

sebelumnya sehingga mendukung dalam mempercepat proses penyembuhan luka perineum.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa kelima partisipan mengalami kesembuhan 

luka yang baik. Berdasarkan observasi diketahui bahwa nilai luka perineum kelima partisipan tersebut 

sebelum dilakukan penerapan suplementasi zinc dan ekstrak ikan gabus mengalami penyembuhan 

luka yang masih buruk yang di tandai dengan score (11,12,10,11,11), akan tetapi setelah mendapatkan 

asuhan penerapan suplementasi zinc dan ekstrak ikan gabus kelima partisipan tersebut mengalami 

kemajuan yang bagus setelah mendapatkan pemberian tersebut selama 7 hari.  
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Elok (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa suplementasi zinc sangat berguna bagi klien 

yang sedang mempunyai luka dan jahitan akibat suatu tindakan medis dan juga penelitian Sumarno 

dan Nurpudji Astuti (2012) menunjukkan bahwa ekstrak ikan gabus mampu mempercepat 

penyembuhan luka perineum (Jamhariyah, 2017), (R. A. Taslim, 2009),(Sumarno, 2012). 

Adanya penyembuhan luka yang bervariasi pada kelima partisipan ini dapat terjadi karena 

beberapa faktor yaitu pengetahuan, gizi dan personal hygiene. Berdasarkan hasil observasi dapat 

dilihat bahwa dari ketiga partisipan yang mengalami luka perineum sebelum dilakukan penerapan 

suplementasi zinc dan ekstrak ikan gabus, nilai luka tertinggi adalah 12 dan nilai luka perineum 

terendah adalah 10. Hal ini dapat menunjukan bahwa adanya perbedaan tentang luka perineum ibu 

postpartum. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi penyembuhan luka adalah gizi. Zat-zat yang dibutuhkan ibu 

pasca persalinan antara lain: kalori, protein, kalsium dan vitamin D, magnesium, sayuran hijau dan 

buah, karbohidrat kompleks, lemak, garam, cairan, vitamin, Zinc (Seng),  dan DHA (Windy, 2009). 

Dilihat berdasarkan observasi sesuai tabel 1.2 bahwa penyembuhan luka dari hari kehari semakin 

membaik akan tetapi bervariasi setiap orang, hal ini didukung oleh asupan nutrisi yang berbeda beda 

setiap orang. Semakin bagus kualitas nutrisi seimbangnya maka akan semakin cepat proses 

penyembuhan lukanya.  

Panca (2011) menerangkan bahwa masih adanya kesembuhan luka perineum yang lama, dimana 

tidak terbentuk jaringan parut minimal dalam waktu 7 hari setelah melahirkan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu faktor status nutrisi. Penyembuhan luka lebih cepat terjadi pada ibu nifas yang 

mempunyai kadar protein yang cukup dari pada ibu nifas yang kekurangan protein. Orang yang 

kekurangan protein tidak dapat mentolerir jenis makanan yang akan dikonsumsinya. Selain itu, hal 

yang sangat penting adalah bahan makanan yang akan dikonsumsi. Makanan yang sedikit 

mengandung protein dapat memperlambat penyembuhan. Aktivitas berat dan berlebih juga 

merupakan faktor yang mengganggu penyembuhan luka karena dapat menghambat perapatan tepi 

luka (Hestianingrum, Djarot, & Purwanti, 2015). 

Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat dari kelima partisipan setelah dilakukan penerapan 

suplementasi zinc dan ekstrak ikan gabus, penyembuhan luka semakin membaik, sehingga  pemberi 

asuhan memiliki keyakinan bahwa kelima partisipan ini mengalami penyembuhan luka yang membaik 

dan cepat setelah dilakukan penerapan suplementasi zinc dan ekstrak ikan gabus, dilihat berdasarkan 

observasi langsung oleh pemberi asuhan mengenai proses penyembuhan luka perineum.  

Berdasarkan hasil observasi terhadap kelima partisipan, dapat bahwa penerapan suplementasi zinc 

dan ekstrak ikan gabus terhadap kelima responden mengalami waktu penyembuhan luka yang 

berbeda-beda. 2 partisipan memerlukan waktu penyembuhan luka selama 6 hari yang dapat di 

kategorikan penyembuhannya cepat setelah diberikan penerapan. Sedangkan 3 partisipan mengalami 

penyembuhan luka dengan selisih 1 hari. Selisih tersebut dikarenakan kurang baiknya dalam asupan 

nutrisi selama masa nifas tersebut, terlambatnya mobilisasi dini, mempunyai aktivitas yang banyak di 

akhir minggu serta kurang istirahat.  

Panca (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa masih adanya tingkat kecukupan protein 

yang kurang, dimana tidak terpenuhinya kadar protein ≥ 71 gr/kg BB setiap harinya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya yaitu ibu nifas yang masih berpantang makanan. Makanan yang 

dipantang oleh ibu nifas yaitu telur, daging, dan ikan. Asumsi ibu nifas bila makan-makanan tersebut, 

maka dapat memperlama penyembuhan luka pada jalan lahirnya. Faktor lain dari ibu nifas yang 

berpantang adalah pengaruh dari orang tua dan mertua. Orang tua dan mertua melarang makan-

makanan seperti daging, telur, ikan. Alasan mereka melarang makan-makanan tersebut adalah bila 

makan-makanan itu dapat memperlambat penyembuhan luka pada jalan lahir ibu nifas dan berdampak 

pada tali pusat bayinya. Padahal makanan tersebut banyak mengandung protein yang dapat 

mempercepat proses penyembuhan luka perineum ibu nifas (Hestianingrum et al., 2015). 

Menurut Boyle (2008), protein memiliki peran utama dalam fungsi imun, karena protein 

dibutuhkan tubuh dalam pembelahan sel normal untuk menghasilkan komponen seluler. Antibodi dan 
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agen vital lainnya juga menyusun asam amino. Oleh karena itu defisiensi protein akan mengakibatkan 

defek sistem imun. Asam amino penting untuk sintesis dan pembelahan sel yang sangat vital untuk 

penyembuhan luka. Kekurangan protein mengakibatkan penurunan angiogenesis, penurunan 

proliferasi fibroblast dan sel endotel, serta penurunan sintesis kolagen dan remodeling (Boyle, 2009). 

Penelitian Panca (2011) menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat kecukupan protein 

dengan lama penyembuhan luka perineum ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Tawangharjo 

Kabupaten Grobogan, hal ini terbukti dari 30 ibu nifas yang mengalami luka episiotomi (53,3%) 

dengan tingkat kecukupan protein pada kategori cukup sehingga lama penyembuhan luka perineum 

dalam kategori per primer (53,3%). Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian Arif wibowo 

(2005), yang menunjukkan adanya hubungan pola perilaku makan ibu post partum dengan proses 

penyembuhan luka episiotomi, sehingga perlu adanya pola perilaku makan ibu post partum yang baik 

untuk mempercepat proses penyembuhan luka episiotomi (Hestianingrum et al., 2015). 

Percepatan penyembuhan luka yang dialami partisipan tidak terlepas dari faktor mobilisasi dan 

personal hygiene. Roper (2009) menyatakan bahwa mobilisasi segera secara bertahap sangat berguna 

untuk proses penyembuhan luka dan mencegah terjadinya infeksi serta trombosis vena. Bila terlalu 

dini melakukan mobilisasi dapat mempengaruhi penyembuhan luka. Jadi mobilisasi secara teratur dan 

bertahap yang didikuti dengan latihan adalah hal yang paling dianjurkan (Roper, 2009).  

Penelitian yang dilakukan oleh Nurwahidah (2013) menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis 

uji Spearman Rho maka didapatkan nilai signifikan p = 0.000. hal ini berarti ada hubungan yang 

signifikan antara mobilisasi dini dengan percepatan kesembuhan luka perineum ibu post partum. 

Mobilisasi diperlukan untuk meningkatkan kemandirian diri, meningkatkan kesehatan, memperlambat 

proses penyakit, untuk aktualisasi diri dan percepatan kesembuhan luka. banyak manfaat dari 

mobilisasi dini diantaranya mengurangi pengeluaran lokia dan mengurangi infeksi perineum. Selain 

itu dapat juga memperlancar sirkulasi darah, membantu proses pemulihan dan mencegah terjadinya 

infeksi yang timbul karena gangguan pembuluh darah balik serta menjaga pedarahan lebih lanjut 

(Nurwahidah, 2013). 

Selain faktor mobilisasi, faktor yang berpengaruh penting dalam penyembuhan luka juga berkaitan 

dengan personal hygiene. Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat yang dikemukakan oleh Rahma 

Windi Hapsari (2010) yang menyatakan bahwa dalam masa nifas, alat-alat genitalia interna maupun 

eksterna akan berangsurangsur pulih seperti ke keadaan sebelum hamil. Untuk membantu 

mempercepat proses penyembuhan pada masa nifas, maka ibu nifas membutuhkan pendidikan 

kesehatan/health education seperti personal hygiene, istirahat dan tidur. Kebutuhan-kebutuhan yang 

dibutuhkan ibu nifas, salah satunya adalah kebersihan diri atau personal hygiene (Hapsari, 2010).  

 

KESIMPULAN 

 

Pemberian suplemen zinc dan ekstrak ikan gabus hendaknya dapat diterapkan sebagai bentuk  

kolaborasi apoteker dan bidan dalam upaya melakukan percepatan penyembuhan luka perineum pada 

ibu post partum spontan. 
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